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Abstrak
 

Pemberian status kekhususan kepada Jakarta didasari pertimbangan kedudukan formalnya sebagai Ibukota

Negara RI. Berdasar alasan tersebut, bentuk dan susunan pemerintahan dirancang secara khusus, berupa

suatu bentuk otonomi tunggal di lingkup provinsi dan susunan pemerintahan dengan ciri unik dan menonjol

seperti tak adanya daerah otonom di dalamnya. Penelitian kualitatif dalam kerangka pendekatan verstehen

ini ingin melihat gambaran dampak dari konstruksi kekhususan tersebut bagi pengelolaan Jakarta sebagai

Ibukota maupun keterhubungannya dengan daerahdaerah sekitar dalam konteks kawasan perkotaan.

 

Studi ini menunjukan: pilihan bentuk otonomi tunggal itu membawa dampak yang rumit. Kekhususan

Jakarta berorientasi internal (pengaturan internal yurisdiksi) namun lemah orientasi eksternal dalam

mengelola hubungan dengan daerah-daerah sekitar dalam kawasan perkotaaan Jabodetabekjur. Kondisi ini

erat kaitannya dengan amat lemahnya kewenangan khusus yang dimiliki Jakarta sehingga sulit pula

mendesain suatu kelembagaan yang cocok bagi pengelolaannya. Pada sisi lain, pengaturan internal pun

dinilai menimbulkan kesulitan serius bagi Kabupaten/Kota Administratif dalam menjalankan tugas

pelayanan publik yang ada.

<hr>

The implementation of special status for Jakarta is based on consideration on its formal status as the capital

city of the Republic of Indonesia. Based on that consideration, the form and arrangement the government are

specially designed in the form of a single autonomy within a unique provincial level and the composition of

the government has a unique and predominant characteristic, wihtout autonomic regions. In the frame of

versthen approach, this qualitative research aims to see the impact of the unique construction for managing

Jakarta as the Capital City and its relationship with the surrounding areas in the context of urban areas.

 

The finding/result show that: the option of the single autonomy form is very complicated. The speciality of

Jakarta is internally oriented (internal management jurisdiction), however, it is weak in external orientation

of managing relationship with the surrounding regions within the urban areas of Jabodetabekjur. This

condition is closely related to the special authority owned by Jakarta is weak that makes it difficult to design

an appropriate institution to manage the relationship. On the other hand, the internal arrangement is also

thought to have caused serious problems for Administrative Regency/City in carrying out the task of

providing the public service.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20317307&lokasi=lokal

